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ABSTRAK

'wjuan perekonomian nasional Indonesia adalah untuk kesejehleraen sosial bagi seluruh mkyal Indonesia yang
tercantum dalam UUD 1945 doan Jijaboarkan dolam pasal-pasalnya. Paszal 33 UUD 1995 mesvatokan bahwa
perchonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluarpaon. Berdasarkan pasal
terschut dapat diketzhui bahwa dasar perekonomian Indonesia yang bentuk useha berasaskan kekeluargaan adalab
koperasi.. Agar tereapainya tujuan untuk mensejahterakan anggotanya meka keperasi dalam menjalankan usehanya
harus sesuai dengan ketenman-ketentuan yang telal ditetaphan oleh Undang-undang. Berdasarkan hal di atas penulis
tertarik untuk mengupas masalah Penerapan Undanp-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian pada
moperasi Tenaga Kega Bongkar Muat (Koperbam) pelabuban Teluk Bavur. Apaksh dalam pelaksanaan kegiatan
csahnya Koperbam Pelabuhan Teluk Bayur telah sesusi dengan Undang-undang Nomor, 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperwsian. Apakah Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kepiatan usaha pade Koperbam
Pelabuban Teluk Bayur. Bogaimanakal cara mengatasi kendala yang terjadi di Koperbam Pelabuhan Teluk Bayur
Salam pelaksanaan kegiatan usehanys. Untuk menjewab permasalaban di atas penulis melakukan penelitian dengan
menppunakan metode yuridis sosiolepis, vakni pendckatan masalah yang dilakukan terhadap perilaku hubum
melalui penelitian yang menckankan pada aspek lwkum {peraturan perundang-undangan) berkenaan dengan pokok
masalzh yang akan dibahas dikaitkan dengan prekiek di lapangan. Turi hasil penelitian yang telgh penulis lakukan
sahwa dalam menyusun program usshanya Koperbam telah mengace pada Pancasila dan UUD 1945 pada pasal 33
serla Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian.  Sedanghkan Anggaran Dassrnya Koperbam
sendiri masih berpedoman pade Undeng-undang Womar 12 tshun |967 tentang Pokok-pokok Perkoperasian,
Rendatipun demikizn masih banyak ditemukan kendala-kendala vang terkadang merupakan penghambat hags
zngpota untuk memenubi kewajibannya, terbatasnye Sumber Daye Manusia vang berkualitas dan terbatasnya dana
vang tersedin, Terlepas dari permasalahan i, vsetha-wsaba yang dilskukan Koperbem sudah merepakan langkah
awal yvang cukup mengemhbirakan dimana Eoperbam sudah berusaha untuk meningkatkan pendidikan angeotanya
mielalui Paket AB dan C bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota Padang.
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BART
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Datam sistem sosial ekonome dan budava masyarakat Indonesia untuk bisa
mempertahankan kelansungan hidupnya ja barus selalu berusaha dan bekerja
keras. Manusia tidak pernah puas dengan apa yang telah mereka peroleh. Manusia
{masyarakaly sebagai makhluk sosial mempunyai cin tersendirt antara lain adalah
rasa kekelvargaan, gotong-royong serta musvawarah untuk mufakat. Cird ind
terdapat dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar (LU 1945,

Tujuan perekonomian Nasional untuk tercapainya kesejahteraan sosial
bagi seluruh mkyat Indonesia. Pada pembukaan UL 1945 tercantum salzh satu
tojuan Megara Indonesia vaitu untuk memayukan Kesepahternan emum., Pokok-
pokok pikiran yang terkandung didalamnya menjiwai batang tubuh 71T 1945
maka tujuan ini dijabarkan dalam pasal-pasalnyva. Ih antara pasal-pasal tersebut
vang paling pokok dan mendasan usaha-usaha pembangunan di bidang ekonomi
adalah pasal 33 ULID 1945 Yang dianggap sebagai sustu dasar stau landasan
vang kuat bagi pemerintah untuk  membantu mendorong dan melindungi
pertumbuhan dan perkembangan perakan Perekonomian Indonesia.

Pada Pasal 33 avat (1) UL 1945 menyatakan bahwa perekonomian
Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asos kekeluargaan.
Berdasarkan pasal lersebul dapat diketahui behwa dasar perekonomian Indonesia
harus mencerminkan  ketentuan-ketentuan  sebagaimana  lazimnya  didalam

kehidupan suaty keluarga. Melihat dard prinsip hidup dalam suatu kelusrga bahwa



segala sesuatu vang dikerjakan secara bersama-sama odalah ditgjukan untok
kepentingan  bersama  seloruh anggota kelvarga, bukan kemakmuran orang
seoprangan. Bentuk ussha vang sesuai dengan prinsip keluargs tersebut adalah
koperasi.

Berhubung UUD 1945 hanya mencantumkan hal-hal vang pokok saja
mengensai perkoperasian, maka dirasa perlu untuk dibuat peraturan perundang-
undangan. Berksitan dengan hal terschut, pemerintah telah membuat Undang -
undang Nomer 25 Tahun 1992, tentang Perkoperasian. PPasal 1 ayat (1)
menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang berangpotakan orang
seoranpsn atse badan  hukum  koperasi, dengan  melandaskan  kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakvar vang
berdasarkan atas asas kekeluargaan.

sementara ity dalam Pasal 3 LUndang-undang Nomor 25 Tahun 1992
tentang  Perkoperasian, ditegaskan pula babwa Koperasi bertujuan  untuk
memajukan  kesejahteraan anggota pada khususnya, dan masyarakar pada
umumnyd, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur, berdasarkan Pancasila dan
LILD 1945,

Koperasi sendiri adalah perkumpulan orang-orang vang mengakui adanya
kebutuhan terientu vang sama di kalangan mercka. Kebutuhan vang sama ini
spcard bersama-sama divsghakan pemenuhannya melalui usaha bersama dalam

koperasi, Jadi orang-orang fersehit bergabung denpan sukarcla. atas kesadaran
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akan adanva kebutuhan bersama, schingpa dalam koperasi tidak ada unsur
paksaan, ancaman atau campur {angan dari pihak lain.

Sekalipun koperasi adalah perkumpulan crang-orang, tetapi ia bukanlab
perkumpulan orang-orang  yang  berdasarkan  hobi atau  kegemaran  seperli
perkumpulan pemain baskel, sepak bols dan sebapainva. Juga Koperasi bukan
perkumpulan modal usahanya berlandaskan pada tujuan untuk mencari laba vang
schesar-besarnya, seperti finma, perusahasn, perseroan atau persercan terbatas.
Tetapi koperasi ini harus menguiamakan kesejahteraan angeotanva dan harus
mengabdikan diri kepada kesejahterasn bersama atas dasar perikemanusiann dan
bukan kepada kebendaan.

Dengan demikian, menurl Andjar Pacta W, Myra Rosana Bachtiar, Nadia
Benemay (20051 menegaskan bahwa, keberadaan organisasi keperasi dan cara
bekerja koperasi vang bersifat “melayani™ sangat bermanfaat bagi anppola secara
internal khususnya, dan bagi orang yang mengerti tentang hakikat kehadiran dari
sebuah badan usaba koperasi dan memerlukan pelayanan jasa-jasa,

Koperbam sehagai koperasi, bertugas entuk melayani kepentingan para
anggotanya dan juga kepentingan masyarakat yang membutubkan jasa, khususnya
jasa  para pekerja Eungkﬁr muat di lingkungan Pelabuban Teluk Bayuor,

kKeangpotaan koperbam ini Lidak dibatasi, setiap orang bisa menjadi angieota

" Andjar Pachia W, Myrs Bosonn Bachtiar, Madia Maulisa Benemay, 2005, Fukoer Koperas!
Tudoviesia, Cetakan Kedua, Kencana Prevads Medin Group, Jakoria, him. 2
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koperbam. Anggotanya ini diatur dan di kaordinir langsung aleh sebush koperasi,

koperasi ini bermama Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat {Koperbam) .

Berdasarkan urman di atas. maka untuk memahami dan mengetahuinya
lebib mendalam maka dilakukan penelitian dengan judul
* Penerapan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pada Koperasi Tenaga
Kerja Bongkar Muat (Koperbam) Pelabuhan Teluk Bayur Dalam Pratik®
B. Perumusan masalah
| Apakah dalam pelaksanaan kegiatan usahanya Koperasi Tenaga Kerja Bongkar
Muat (Koperbam) Pelabuhan Teluk Bayur telah sesual dengan Undang-undang
Nomar 23 Tahun 1992 tentang perkoperasian
2. Faktor-fakior apakah vang menjadi kendala sehubungan dengan pelaksanaan
kegiatan ussha pada Koperbam Pelabuban Teluk Bayur.
3. Bagaimana cars mengatasi kendala vang terjadi oleh Koperham Pelabuhan
Teluk Bayur dalam pelaksanaan kegiatan usahanya.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah vang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penulisan ini adakah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanzan Undang-undang Nomor 25 tzhun
1992 tentang perkoperasian oleh Koperbam Pelabuban Teluk Bayur apakah

dalam kegiatan usahanva sudah mengacy pada Undang-Undang tersehut,



BAR IT1
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A, Gambaran Umum Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (Koperbam)
Pelabuhan Teluk Bavur.

Koperasi ini dulunya berbentuk sebuah yvayasan, yavasan ini bermama
Yavasan Lsaha Karya (YUKA) vang pembeniukannya berdasarkan SK Bersama
Menteri Perhubungan dan Menteri Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Koperasi,
Momor PM. FOT/PHB-78 dan KEP. 0B/Men/1978 pada tanggal 10 Janvari 1978
tentang  Pengaturan  Pengorganisasian  Pembinaan  dan Pengelolaan Buruh
Pelabuhan, vang kemudian Yayasan Usaha Kerja (YUKA) ini bubar karcna
dianggap tidak lavak lagi dan tidak dapat menampung aspirasi dari anggotanya
sendiri, pembubaran Yayasan Usaha Karya (YUKA) ini berdasarkan SK Bersama
Menteri Perhubungan dan Menteri Tenaga Kerja Nomor, KM, 130/ KP. 303/ PHBE
- 86 dan KEP. B37/ Men/%6 pada tanggal 2 Sepiember 1936,

Kemudian karna Yayasan Usaha Karva (YUKA) bubar dan digantikan
atau dibentuk sebuah badan uszha berbenmk Koperasi vang terdicd dari orang-
orang vang atas dasar persamaan golongan yang dengan sukarela  untuk
memajukan kesejahteraannya, Tentang pembentukan Koperasi Tenaga Kerja
Bongkar Muat (Koperbam) di Pelabuban Teluk Bayvur sehagai pengpanti Yayasan
Usaha Karya (YUKA) maka sebagai pelaksanaannyva telah diadakan pembahasan
dan perumusan bersama oleh 3 (tiga) unsur yakni Departemen Perhubungan,

Departemen Tenaga Kerja dan Departemen Koperasi. Berdasarkan atas Instruksi
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BAR IV

PENUITLIP

A. Kesimpulan

Dari wraian Bab sebelumnya, makz dapat diperoleh  beberapa

kesimpurlan.

. Koperbam dalam menerapkan Undang-undang Nomor 23 tahun 1992 dalam

2

kegiatan usshanys masih sckitar 70 %, Karna Koperbam sendiri masih
berpedoman pada Undang-undang Nomor 12 Tahus 1967 Tentang Pokok-
pokok Perkoperasian, Ini dapat terlihat dalam Angoaran Dasar Koperbam i
sendirl, misalnya ketentuan dalam BAB I pasal 2 UU No, 12 Tahun 1967
tentang  Pokok-pokek  Perkoperasian menyvatakan  bahwa  koperasi
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 serta berssaskan  kekeluargaan,
Ketentuan ini sudah menjadi dasar dari ketentuan vang terdapat dalam pasal 2

Angearan Dasar Koperbam.

. Anggaran Dasar Koperbam merupakan aturan keseluruhan aturan  vang

mengatur seeara langsung kehidupan koperasi dan hubungan koperasi dengan
anggpatanya untuk menjalankan suatu kegiatan usaha. Jika kegiatan usaha vang
dilakukan oleh Koperbam berjalan lancar dan sesuai dengan ketentuan
Angparan Dasar vang ada maka kendala vang dihadapi mengenai Kelerhatzsan
dana sedikit akan berkurang, Selain #u Koperbam jugs meminjam dana

dengan PT, Pelindo 11,

il
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